
BUPATI PESISIR BARAT 
PROVINSI LAMPUNG 

P&RATURAN DABRAH KABl1PATEN PESISIR BARAT 
HOMOR 05 TABUK 2017 

TEBTANG 

REHCANA INDUE PEBOEMBANGAN PARIWISATA DAERAH 
KABl1PATEB PESISIR BARAT 

DEHOAN RAHMAT TUHAN' YANG MAHA ESA 

Bl1PATI PESISIR BARAT, 

Menimbang : a.	 bahwa keadaan alam berupa flora dan fauna yang 
beraneka ragam jenisnya, peninggalan sejarah dan 
purbakala (heritage), maupun seni dan budaya (liuing 
culture) yang dimiliki Kabupaten Pesisir Barat, merupakan 
sumber daya dan sebagai modal besar bagi usaha 
pengembangan kepariwisataan daerah; 

b.	 bahwa potensi kepariwisataan Kabupaten Pesisir Barat 
harus dikelola dan dikembangkan guna menunjang 
pembangunan daerah pada umumnya dan pembangunan 
kepariwisataan pada khususnya yang tidak hanya 
mengutamakan segi-segi fmansial seja, melainkan juga 
segi-segi agama, budaya, pendidikan, lingkungan hidup 
serta ketentraman dan ketertiban; 

c.	 bahwa dalam rangka pengernbangan potensi 
kepariwisataan yang tersebar diseluruh wilayah (laut, 
daratan dan pegunungan) Kabupaten Pesisir Barat 
diperlukan langkah-langkah pengaturan yang marnpu 
mewujudkan keterpaduan dalam penyelenggaraan dan 
mendorong upaya peningkatan kualitas obyek dan daya 
tarik wisata serta menjaga kelestarian lingkungan hidup; 

d.	 bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, huruf b dan huruf c di atas, perlu 
membentuk Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat 
tentang Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 
(RIPPDA) Kabupaten Pesisir Barat, 

Mengingat : 1.	 Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati Dan Ekosistemnya (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3419); 

3.	 Undang-Undang Nemer 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44211: t 



•
 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005­
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4700); 
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4725); 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4966); 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 5059); 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang eagar 
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuri 
2010 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5168); 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5234); 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2012 tentang 
Pembentukan Kabupaten Peaisir Barat di Provinsi 
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2012 Nomor 231, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5364); 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679); 
Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 1996 tentang 
Penyelenggaraan Kepariwisataan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 101, Tambahari 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3658); 
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nornor 4593); 
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15.	 Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2010 tentang 
Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa 
Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata 
Alarn (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5116); 

16.	 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2012 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara RepubIik 
Indonesia Nomor 5285); 

17.	 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2015 tentang 
Museum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nornor 195, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5733); 

18.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nornor 2036); 

19.	 Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nornor 6 Tahun 
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah (RPJPD) Provinsi Lampung Tahun 2005-2025; 

20.	 Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 
2010 tentang Rencana Tata Ruang WiIayah (RTRW) 
Provinsi Lampung Tahun 2009 sampai dengan Tahun 
2029; 

21.	 Peraturan Daerah Provinsi Larnpung Nomor 6 Tahun 
2012 tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata 
Daerah (RIPPDA) Provinsi Lampung; 

22.	 Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat Nomor 15 
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Pesisir Barat Tahun 
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Barat 
Tahun 2016 Nomor 15, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Pesisir Barat Nomor 15). 

Dencan PeraetuJuan Beraama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PESISIR BARAT 

dan 
BUPATI PESISIR BARAT 

114EMUTUSKAN: 

lIIIenetapkan	 PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA IHOUK 
PENGEllilBANGAN PARIWlSATA DAERAH (R1PPDA) 
KABUPATEN PESISIR BARAT 

BASI
 
KETENTUAN UMUM
 

Paull
 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
1.	 Daerah adalah Kabupaten Pesisir Barat, 
2.	 Pemerintah Daerah adalah Bupati, dan perangkat daerah sebagai unsur 

penyeIenggara pemerintahan daerah. 
3.	 Bupati adalah Bupati Pesisir Barat. 
4.	 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah seIanjutnya disebut DPRD adalah 

Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Barat. 
5.	 Dinas adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat. 
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6.	 Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 
objek dan daya tarik wisata. 

7.	 Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
8.	 Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata 

termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait di bidang tersebut. 

9.	 Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 

10. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 

11. Objek dan Daya Tarik Wisata yang selanjutnya disingkat ODTW adalah 
segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata. 

12. Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah yang selanjutnya disebut 
RIPPDA adalah dasar daIam penyusunan program pembangunan daerah 
sektor pariwisata dan daIam penyusunan rencana pengembangan objek 
wisata secara lebih mendetail. 

13. Rencana Induk Pengembangan Objek Wisata yang selanjutnya disebut 
RIPOW adalah kebijaksanaan pengembangan objek wisata yang berisi 
rencana struktural tata ruang, arahan ketentuan ruang dan bangunan 
serta indikasi program pembangunannya. 

14. Detail Engineering Design yang selanjutnya disingkat DED adalah Rencana 
Operasional pengembangan objek wisata yang berisi pemanfaatan ruang, 
ketentuan ruang dan bangunan serta pembangunan. 

BAD II 
AZAS, TUJUAN DAN SASARAN 

Pa..12 
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) sebagai bagian 
integral dan pengembangan pariwisata nasional dan pembangunan daerah 
berazaskan: . 
a.	 Manfaat, yaitu pemanfaatan potensi daerah untuk kegiatan 

kepariwisataan di daerah secara optimal sehingga berdaya guna dan 
berhasil guna; 

b.	 Pelestarian, yaitu melestarikan budaya daerah dan kekayaan aIam sebagai 
daya tarik wisata; 

c.	 Keterpaduan, yaitu menciptakan pengaturan bagi semua kepentingan 
kepariwisataan demi keselarasan, keserasian dan keseimbangan; 

d.	 Berkelanjutan, yaitu upaya menegakkan kelestarian dan keadaan alam, 
budaya dan sumber daya yang dimanfaatkan agar kepentingan 
kehidupan kepariwisataan dapat dilakukan dalam wadah yang cukup 
mernadai: 

e.	 Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, yaitu penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tepat untuk dapat mendukung pembangunan 
kepariwisataan di daerah, 

P...13 
Tujuan dari RIPPDA adalah: 
a.	 Secara umum, yaitu memberikan arahan tentang kegiatan pengembangan 

kepariwisataan di daerah, sehingga mampu meningkatkan kualitas Objek 
dan Daya Tarik Wisata (OD'IW) serta pelayanannya; 

b.	 Secara khusus, yaitu memberikan arahan tentang kegiatan pengembangan 
o	 kepariwisataan di daerah dalam rangka mengembangkan ekonomi 

kerakyatan, sosiaI budaya, peningkatan pendapatan asli daerah, dan 
rasa bangga terhadap daerah sebagai wujud rasa cinta tanah air bagi 
masyarakat. 
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PaRI 4 
RIPPDA mempunyai sasaran sebagai berikut: 
a.	 Memantapkan pengembangan kepariwisataan daerah; 
b.	 Memberikan arahan dan strategi pengembangan potensi pariwisata 

daerah; 
c.	 Menetapkan skala prioritas pengembangan pariwisata daerah; 
d.	 Menetapkan indikasi program pengembangan pariwisata daerah, 

BAS III 
FUBGSI. KBDUDt1KAl'f. DAN JANGKA WAKTU 

PaRIS 
RIPPDA mempunyai fungsi: 
a.	 Pedoman bagi pembinaan danpengembangan kawasan pariwisata, OD1W, 

sarana dan prasarana pariwisata serta investasi pembangunan; 
b.	 Pedoman bagi pengawasan dan pengendalian pemanfaatan kawasan 

pengembangan pariwisata, OD1W, earana dan praearana pariwisata 
serta investasi pembangunan; 

c.	 Penjabaran pola dasar pembangunan daerah sektor pariwisata; 
d. Penjabaran pemanfaatan ruang berdasarkan rencana umum tata 

ruang kota, 

PaR16 
RIPPDA merupakan dasar pertimbangan dalam penyusunan program 
pembangunan daerah sektor pariwisata dan dalarn penyusunan rencana 
pengembangan objek wisata secara lebih mendetail. 

Paaa17 
(1) RIPPDA	 berlaku dalam jangka waktu 5 (lima) sampai dengan 10 (eepuluh) 

tahun, 
(2) RIPPDA	 sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat ditinjau sekurang­

kurangnya sekali dalam 5 (lima) tahun. 

BABIV 
KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

PaulS 
Garis-garis kebijaksanaan umum pengembangan pariwisata daerah adalah 
sebagai berikut : 
a.	 Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar 

bangsa: 
b.	 Mengembangkan tata nilai kehidupan dan budaya daerah; 
c.	 Memanfaatkan dan melestarikan sumber daya alam; 
d.	 Menciptakan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pendapatan 

aslidaerah; 
e.	 Memelihara keamanan, ketertiban dan ketentraman. 

Paaal9 
Garis-garis strategi pengembangan pariwisata daerah adalah sebagai berikut: 
a.	 Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran maayarakat Kabupaten 

Pesisir Barat terutama yang bergerak di bidang pariwisata terhadap peran 
penting pariwisata dalam peningkatan kualitas kehidupan bangsa dalam 
memasuki era globasisasi; 

b.	 Meningkatkan kontribusi sektor pariwisata bagi peningkatan 
pendapatan terutama maayarakat golongan ekonomi menengah ke bawah 
dan peningkatan pendapatan asli daerah; 

c.	 Menjaga dan mengembangkan budaya lokal Kabupaten Pesisir Barat yang 
beraneka ragam sebagai aset wisata daerah, sesuai dengan tata nilai dan 
kelembagaan yang secara ternur'urr dipraktikkan dan dipelihara; 
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d.	 Meningkatakan kualitas produk, sumber daya pariwisata dan lingkungan 
secara integral berdasarkan asas kesinambungan dan apresiasi terhadap 
norma dan nilai-nilai yang berlaku; 

e.	 Menjadikan Kabupaten Pesisir Barat sebagai daerah tujuan wisata nasional 
dan internasional dengan orientasi pengembangan ke arah pariwisata alam 
dan pariwisata budaya, serta menempatkan jenis pariwisata yang lain 
sebagai pendamping, berdasarkan keseimbangan antara permintaan pasar 
dengan potensi yang tersedia; 

f.	 Menciptakan hubungan yang harmonis antar manusia dan antara manusia 
dengan lingkungannya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
pariwisata. 

BABV
 
RENCAKA PENGEMBA1'fGAN
 

Pa_ll0
 
Rencana Pengembangan Pariwieata Daerah meliputi: 
a.	 Penetapan kawaean peruntukan pariwisata; 
b.	 Penetapan zona pengembangan pariwisata; 
c.	 Pengembangan usaha pariwisata; 
d.	 Pengembangan sumber daya manusia; 
e.	 Pengembangan kelembagaan; 
f.	 Pengembangan fasilitas penunjang; 
g.	 Pengelolaan lingkungan; 
h.	 Pengembangan pasar pariwisata. 

Ba,lan Pertarna
 
Penetapan Kawaaan Peruntukan Pariwillata
 

Pa-Ill
 
(1)	 Kawasan peruntukan pariwisata daerah dibagi dalam 3 (tiga) kawasan 

peruntukan; 
(2)	 Kawasan peruntukan pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

adalah sebagai berikut: 
a.	 Kawasan peruntukan pariwisata budaya; dikembangkan pada daerah 

yang memiliki objek wisata budaya di Kabupaten Pesisir Barat; 
b.	 Kawaean peruntukan pariwisata alam; dikembangkan pada daerah 

yang memiliki objek wisata alam di Kabupaten Peaislr Barat; 
c.	 Kawasan peruntukan pariwisata buatan; dikembangkan pada daerah 

yang memilild objek wisata buatan di Kabupaten Pesisir Barat; 
(3)	 Kawasan peruntukan pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a, b dan c pemanfaatannya dapat dilakukan melalui pengembangan 
zona pariwisata. 

Baglan Kedua
 
Penetapan Zona Pengembangan PQrlwlllata
 

Paaal12
 
(1)	 Zona pengembangan pariwisata daerah dibagi dalam 4 [empat) zona 

pengembangan; 
(2)	 Zona pengembangan pariwisata daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) adalah sebagai berikut: 
a.	 Zona 1 Kawasan Tanjung Setia 
b.	 Zona 2 Kawasan Bengkunat Belimbing dan Pulau Betuah 
c.	 Zona 3 Kawasan Lemong dan Pulau Pisang 
d.	 Zona 4 Kawasan Labuhan Jukung dan Krui Selatan 

(3)	 Konsep Zona Wisata Pesisir Barat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
sebagaimana tercantum dalam larnpiran I Peraturan Daerah ini, dan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 
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Paul 13 

(1) Bagi	 setiap zona pengembangan pariwisata sebagaimana dimaksud dal~ 
Pasal 12 ayat (2), dapat disusun Rencana Induk Pengembangan Objek 
Wisata (RIPOW) dengan berpedoman kepada ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku,	 . . . 

(2) Bagi	 setiap OD1W di zona pengembangan pariwisata sehagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat l2), dapat disusun rencana detail dan teknis 
objek wisata dengan berpedoman kepada ketentuan peraturan perundang­
undangan yang berlaku, 

Paaa114 
Kawasan pariwisata serta OD1W yang berada di wilayah perbatasan antar 
daerah diatur secara bersama-sama dengan berpedoman kepada ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang ber1aku. 

Bagian Ketiga
 
Uuha Pariwi_ta
 

Pa_115
 
Usaha pariwisata digolongkan ke dalam : 
a.	 Usaha jasa pariwisata; 
b.	 Pengusahaan OD1W; 
c.	 Usaha sarana pariwisata. 

Parap-aC 1
 
V_ha Ja_ Pariwiuta
 

Paaa116
 
(1)	 Usaha jasa pariwisata meliputi penyediaan jasa perencanaan, jasa 

pe1ayanan, dan jasa penyelenggaraan pariwisata. 
(2)	 Usahajasa pariwisata dapat berupajenis-jenis usaha: 

a.	 Jasa biro perjalanan wisata; 
b.	 Jasa impresariat; 
c.	 Jasa inforrnasi pariwisata; 
d.	 Jasa konsultan pariwisata. 

(3)	 Pemerintah daerah dapat menetapkan jerrie usaha pariwisata selain 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2). 

Paaal17 
Usaha jasa biro perjalanan wisata merupakan usaha penyediaan jasa 
perencanaan dan/atau jasa pelayanan dan penyelenggaraan wisata. 

Paaa118 
(I)	 Usahajasa impresarian.merupakan kegiatan pengurusan penyelenggaraan 

hiburan, baik yang berupa mendatangkan, mengirim, maupun 
mengembalikannya, serta menentukan tempat, waktu dan jenis 
hiburan. 

(2)	 Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bidang seni dan 
olahraga. 

(3)	 Penyelenggaraan usaha jasa impresarian dilakukan dengan 
memperhatikan nilai-nilai agama, budaya bangsa, kesusilaan dan 
ketertiban umum. 

Paaa119 
(1)	 Usaha jasa inforrnasi pariwisata merupakan usaha penyediaan inforrnasi, 

penyebaran, dan pemanfaatan informasi kepariwisataan. 
(2)	 Penyediaan, penyebaran dan pemanfaatan informasi kepariwisataan dapat 

juga dilakukan oleh masyarakat. 
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Pasa120 
(1)	 Usaha konsultan pariwisata merupakan usaha pelayanan konsultansi 

tentang perencanaan darr/atau pengembangan kepariwisataan. 
(2)	 Pelayanan konsultansi kepariwisataan dapat dilakukan bekerja sama 

dengan lembaga atau institusi yang mempunyai kompetensi dalam bidang 
pariwisata. 

Paragra! Keclua
 
Penguaahaan Objek dan Daya Tarlk Wlsata
 

Pasa121
 
(1)	 Pengusahaan ODTW meliputi kegiatan membangun dan mengelola ODTW 

beserta prasarana dan sarana yang diperlukan atau kegiatan mengelola 
ODTW yang telah ada. 

(2)	 Pengusahaan ODTW dapat dikelompokkan ke dalam: 
a.	 Pengusahaan ODTW alarn; 
b.	 Pengusahaan ODTW budaya; 
c.	 Pengusahaan ODTW minat khusus. 

(3)	 Pemerintah daerah dapat menetapkan jenis pengusahaan ODTW yang 
termasuk di dalam tiap-tiap kelompok sebagaimana yang dimaksud dalarn 
ayat (1) dan selain sebagaimana dimaksud dalam ayat (2). 

Pasa122 
Pengusahaan ODTW alam merupakan usaha pemanfaatan sumber daya alarn 
dan tata lingkungannya untuk dijadikan sasaran wisata. 

Pasa123 
Pengusahaan ODTW budaya merupakan usaha pemanfaatan seni budaya 
bangsa untuk dijadikan sasaran wisata. 

Pasa124 
Pengusahaan ODTW minat khusus merupakan usaha pemanfaatan sumber 
daya alarn dan potensi seni budaya bangsa untuk menimbulkan daya tarik dan 
minat khusus sebagai sasaran wisata. 

Paragra! Kotiga
 
Uaaba Sarana Pariwiaata
 

Paaa125
 
(1)	 Usaha sarana pariwisata meliputi kegiatan pembangunan, pengelolaan dan 

penyediaan fasilitas, serta pelayanan yang diperlukan dalarn 
penyelenggaraan pariwisata. 

(2)	 Pengembangan usaha sarana pariwisata diarahkan menuju peningkatan 
pengelolaan dan penyediaan fasilitas serta pelayanan yang diperlukan, 

(3)	 Tahapan pengembangan usaha sarana pariwisata sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (2) diarahkan mencapai sasaran kuantitas dan kualitas tertentu 
sesuai potensi yang ada untuk memenuhi kebutuhan kunjungan wisatawan. 

(4)	 Pengembangan usaha sarana wisata diarahkan membentuk suasana 
lingkungan yang memiliki corak khas daerah, 

(5)	 Lokasi pengembangan usaha sarana pariwisata disesuaikan kebutuhan. 

Pasal26 
(1)	 Usaha sarana pariwisata dapat berupa jenis-jenis usaha: 

a.	 Penyediaan akomodasi; 
b.	 Penyediaan makan dan minum; 
c.	 Penyediaan angkutan wisata; 
d.	 Penyediaan sarana wisata tirta. 

(2)	 Pemerintah daerah dapat menetapkan jenis usaha sarana pariwisata 
selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
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Paaa127 
(1)	 Usaha penyediaan akomodasi merupakan usaha penyediaan karnar dan 

fasilitas yang lain serta pelayanan yang diperlukan. 
(2)	 Usaha penyediaan akomodasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dibedakan atas kriteria yang disusun menurut jenis dan tingkat fasilitas 
yang disediakan. 

Paaa128 
(1)	 Usaha penyediaan makan dan minum merupakan usaha pengelolaan, 

penyediaandan pelayanan makan dan minum. 
(2)	 Usaha penyediaan makan dan minum sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1) dapat dilakukan sebagai bagian dan penyediaan akomodasi ataupun 
sebagai usaha dimaksud yang berdiri sendiri, 

(3)	 Dalam kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat pula 
diselenggarakan pertunjukan atau hiburan. 

Paaa129 
(1)	 Usaha penyediaan angkutan wisata merupakan usaha khusus 

atau sebagian dati usaha dalam rangka penyediaan angkutan pada 
umumnya. 

(2)	 Usaha penyediaan angkutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat dilakukan oleh usaha angkutan khusus wisata, atau usaha 
angkutan umum yang menyediakan juga angkutan khUSU8 wisata, atau 
usaha angkutan umum yang dapat dipergunakan sebagairnana angkutan 
wisata. 

Paaal30 
(1)	 Usaha penyediaan sarana wisata tirta merupakan usaha yang kegiatannya 

,	 menyediakan dan mengelola prasarana dan sarana serta jasa-jasa lainnya 
yang berkaitan dengan kegiatan wisata tirta, 

(2) Usaha	 penyediaan sarana wisata tirta sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), dapat dilakukan di laut, sungai, danau, rawa dan waduk. 

Paaa13! 
(1)	 Pengembangan jalur peIjaianan wisata diperlukan dengan maksud untuk 

meningkatkan kemudahan pencapaian ke objek wisata dan pemerataan 
kunjungan wisatawan. 

(2)	 Kemudahan pencapaian dan pemerataan kunjungan wisatawan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan membukajalur­
jalur wisata bam. 

Baglan Keempat 
Sumber Daya Manuaia 

Paaa132 
(1)	 Pengembangan sumber daya manusia diarahkan untuk meningkatkan 

profesionalisme di bidang kepariwisataan, 
(2)	 Peningkatan profesionalisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan melalui pendidikan, pelatihan, magang dan studi banding 
yang diselenggarakan oleh pemerintah dan Zatau swasta, 

Baglan Kelima 
Kelembagaan 

Paaa133 
Pengelolaan dan pengembangan pariwisata daerah dilaksanakan oleh 
lembaga pemerintah, swasta masyarakat, dan/atau perseorangan baik secara 
sendiri-senditi maupun bersama-sama dalam hubungan ~ang saling 
menguntungkan. 
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Pasa134 
(1)	 Pengelolaan pengembangan pariwisata daerah oleh pemerintah daerah 

berbentuk pengaturan, pernbinaan, pengawasan, pengamanan dan 
penyediaan fasilitas. 

(2)	 Pengelolaan pengembangan pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) berbentuk: 
a.	 Pengusahaan usaha pariwisata sesuai dengan peraturan perundang­

undangan yang berlaku; 
b.	 Penciptaan iklim. yang kondusif untuk menunjang pengembangan 

pariwisata. 

Balian Keenam
 
FaaWtaa Penunjang
 

Paaa135
 
Fasilitas penunjang yang dimaksud adalah penyediaan fasilitas dan kegiatan 
pelayanan jasa yang meliputi jasa pas, telekomunikasi dan internet serta 
money changer. 

BB.llan Ketujuh
 
Pengelolaan Lln.kunlan
 

Paaal36
 
(1)	 Pengembangan usaha pariwisata wajib menjaga kelestarian lingkurigan 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 
(2)	 Usaha pariwisata yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan wajib 

melaksanakan pengelolaan lingkungan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

"Ian Kedelapan 
Pen.emban.an Paaar Pariwlaat. 

Pa..137 
Pengembangan pasar pariwisata merupakan suatu kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan pemantauan pemasaran sesuai pangsa pasar 
melalui koordinasi lembaga dan instansi terkait 

P....138 
Pengembangan pasar pariwisata meliputi: 
a.	 Pelaksanaan kegiatan promosi dan pelayanan informasi pariwisata pada 

sasaran yang tepat dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan 
informasi yang modem; 

b.	 Peningkatan kegiatan promosi dan pelayanan informasi pariwisata 
sebagaimana dimaksud pada huruf a, dilaksanakan oleh pemerintah 
daerah, swasta dan masyarakat; 

c.	 Tempat kegiatan promosi dan pelayanan informasi pariwisata sebagaimana 
dimaksud pada huruf b, dapat disediakan dan diusahakan oleh swasta. 

Pa_130 
Pengembangan produk pariwisata dan pasar pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 37, dapat diiaksanakan oleh perseorangan, koperasi 
danjatau badan hukum. 

BABVI
 
PELAKSANAAN DAN PENGENDALIAN
 

Paaal40
 
(1)	 Pelaksanaan RIPPDA berbentuk program pengembangan pariwisata 

diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan pihak swasta dengan 
memperhatikan aspirasi masyarakat baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama. 
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(2)	 Program pengembangan pariwisaia sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat dijabarkan dalam arah kebijakan pengembangan pariwisata 
daerah sebagaimana tercantum dalam lampiran 11 Peraturan Daerah ini, 
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal41 
Pengendalian pelaksanaan RIPPDA diselenggarakan melalui kegiatan 
pengawasan dan penertiban, 

Pasa142 
(1)	 Pengawasan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 41, diselenggarakan 

dalam bentuk pelaporan, pemantauan dan evaluasi, 
(2)	 Penertiban sebagaimana dimaksud Pasal 41, diselenggarakan dalam 

bentuk pengenaan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, 

PaBa143 
Pelaksanaan dan pengendalian sebagaimana dimaksud Pasa! 42, dilaksanakan 
oleh Dinas Pariwisata dan/atau instansi terkait, 

DAB VII
 
KETENTUAN PENUTUP
 

Pasal44
 
Ketentuan lainnya yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini 
sepanjang mengenai pelaksanaannya diatur dengan Peraturan dan atau 
Keputusan Bupati, 

Paaal45 
Peraturan Daerah ini berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalarn Lembaran Daerah Kabupaten 
Peaisir Barat. 

Ditetapkan di Krui, 
pada tanggal 21 Juni 2017 
DUPATI PESISIR DARAT. 

dto 
AGUS ISTIQLAL 

Diundangkan di Krui, 
pada tanggal21 Juni 2017 
SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PESISIR DARAT, 

dto 
AZHARI 

an~.N DAERAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2017 NOMOR 3 

REGISTER 
S LAMPUNG: 02/464/PSB/2017. 

ai dengan aslinya 
GIANHUKUM. 

• 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESISIR BARAT 

1006 
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LAMPIRAN I
 
PERATURAN DAERAB KABUPATEN PESISIR BARAT
 

= NOMOR 03 TAHUH 2017 
TANGGAL 21 ~"', 2017 
TENTANG : RBIfCANA INDUK PBNGBMBANGAN PARIWISATA DABRAH 

KABUPATEN PBSISIR BARAT 

KONBU ZONA WlBATA PEIBIR BARAT 

W.,Ka",•• 

Lampu... U~ 

p 
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LAIIPIRAN D 
PERATIJRAB' DABIlAB KABUPATElI PESISIR BARAT 
WallaR : O~ . TABUJr 2017 
TAWGGAL : 2.r J\JOJ 2017 
TEJn'AlIG : REB'CAJIA DlDUK PDGEIIBAIIGAW PARlWlBATA DAERAII 

KABUPATa PESISIR KARAT 

ARABIIB.VADN 1'ENGEMIANGAN FAllWISATA DADAH 
1 DI:SIINAII rAll'WlU.TA 
1,1 J'BWUAYAIL\N IJEmIr(.UJ PAEIWI&\!A
 
AnhIdlijaba 1: r = yrl 3....... Wi1ayaIa ~r.nrm".DaIiIIIaIi~
 

-"'"UULIH fIIJGIAM IELUSANA AlllD\......,
2O,sl2l)'71 21)'. L')I.I20201 =.\= 'mT.....1=.1 ...... 

Prop - -
o 

o 

o 
o 

ooo 

..."" ~2,__ __ .,.,.".r.;";",,,.-.., -_amz­ -

_ rw,- MasbpIIIlI ZOItlI wu.tI 
JldOBbms _Nau ....... 

• Pw)_~lonIWiIlda~5di8 

• ~z.aa _ .............1'uIm1'Uq ~o;,.da__•__.=- ""'" w;..., ...."." _ .... lCnil __ 

" IIlI'.NCANA lNIllII: ..........lJNAN DAEIAH 

~lJLASl TATA, B.\NGUNAH DAl'( TATAlJNGnJNGAN 

_~.--=~ =:',aiT:"Blnganm dmt Tatal ~t 

-

o 

o 

o 

o 

o 

o 

AI'IIOIAlID 
Prop .... 

o 

. I T....,1i I 
20.6121).7120181,,,,,.12020 =,1=\.....1.....1..... ""'" 

1'EUDANMN 
I'EI.\DANA 

- ­
JJ1WAIf rtIiOG1Wl 

_ PaJdapal ~ TCIbbIz; Tab ~ d.n. Tatal np.rda. nJ 
.....­ 1_ 

_ ....... __ InduI: -.....-,();pa-.... _ 
• PariwisaIa DKnIh.---- ­~""'_lla<nh 1-........ 

A lMONi'tollNG DANPENGAWAMN OI.EIIPEMEalNl'AH 
DAEIAH 1'EIHADAP PENmAl'AH IENCANA INDUl 
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AnIh (d,ijabn 3: Pengendalian lmplemenlali p~Zona W...... clanIJestinuj pori....... Daenh
 

NO mAlAN PROGRAM I'ELUSANA 
I'I1AKSANAAN 

TalIapl TahapD 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 
APBN 

SumberdaRa 

APBD APBD 
Prop Kob. 

sw_ 

A IOORDINASIANTAU I'EMElUNrAII DAEIWf, I'ElAnI 
USA.HA, DANMAStAlAkAT 

• $oriel;,·'; dIIlI Publib.si PcraturJm Daerah tePtang 
Ilencana Indul: __Poriwisafa Doenb 

• Pembentubn Ferum KDrdiIwi Tetnis lepariwiaba 

o;po.da, 
Boppeda 
o;po.da, 
Baw<fa -­

0 

0 

1,2 I'tMBANGUNAN DAYA TAIllI:WlSATA 
Arah Xebijabull: Periati_penscmI>angan clayalorik_daIam r&Dgka men<lorunspertmnbahan Zona WUata clanDesliJuuiWioata 

NO UltAIAN PROGIlAM 
I'I1AKSANAAN 

I'EUISANA I 2016 2025 APBN 

SumberdaRa 

AI'1lD I AI'1lD 
Prop I.ob. 

Sw.... 

A II'ENGEMlJANGAN DAYA TAIllI:W1SATA BAKU 

• Fasilitasi perintisan penseriwlgan daya tarit wisatai 
slam t budaya dan thWlU/ b\lAtarl ~ segmenwisata 
~ (mw market) maupun bagi eegmen cemkl 
pasar (I\iche markel) di kaw8Sllll yang 
belum bertmans 

• Fasilitasi perencanaan clan poriftliaut pengentbulpzl 
........ pra.oazana duar eli 1:0_ yang beI....1 

berkentlarlg 

• Fasilitasi pernberian araIwI boIli masyaraI:a. -...pal
mensenaJ pcnseIoIaan clan perndiha,.a. .Jeotj,...; 
IIJ!tuk .meWlljudkan community based toDriam eli 
I:aw....1""8 bel... bertornbans 

• rasiliwi para peIaIal UMha didaImJ pe.ngenf>aDsan
bwasan, pariwisata 

I);puda, 
Bappeda 

o;po.da, 
Bappcda 

Diparda, 
Bappcda 

Iliporda, 
Bappeda 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 

o 
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.\nob K<bijabD Z:~n doy.luik wiaa.. untak ....;ngI:..... _ dan daya..ms produt daI.am.........u mino'dan IoyUtaa",gmas ""au y_ oda
 

NO UIAIAN !'lOCUM 
I'U.USANAAN 

flLUSANA I Tabp I I Tabp 0 I 
20161201712'''81201.12020 20ld 20ZZ1zozsl zoz.<l 2OZ5 APIlN 

Sumberda.. 

AI'IlD I AI'IlD 
Prop hb. 

Sw.... 

A II'ENGEMBANGAN !NOVAS!MAIl.\IEMEN FI()f)IJJ: DAN 
L\l'ASlTASDAYATAIII: WlBATA IINTIJKMENOORONG 
ADtUaASII'PD:MBANCAN Wl'I' 

• ........... lnlapmaa daBinovui podol doIom npaya .«' ..bn bWUt dl.ya tar*, kcunggaIan 
toaopditit dan a-.pa..1if ala daya """s day. _I _ ...... buda,. dan >loaoaaI ""tan Yons ocdang 
bar '"3 

• PaJ '.Ipi jejllrins IIIINojauen tu.njungaD krpIdu 
....... daya toriI: _ ..- <ti .dd..... 1oI:ui dolam 
toftkb regioMl maupun lIAtiorW. '. 

• Peningbta:n bJa.Iibu elM bpuitu MI'1UIll pnsarana 
...... untuI: .....,;"p_ ....... h:g;.ton 
h:poriwUotaan <Ii "'_bUd daya_ wisota 

)J;ponIo,....­
)J;ponIo,....­
)J;ponIo,....­

o 

o 

o 

.\nob ~bn S: '....-n da,. toriIrwioa...-~dayaaoing pnldntdal.am __ buojunpal nIong ,","",wan dan _ ......"as kIM ..... 

NO lJRAJAN l'IOCUM flLUSANA 

flLUSANAAN 

Tabp 1 I Toluop0 I 
201612017120181201912020 zozd 20221 Z02S lzoz.< 12025 AI'IlN 

Sumberda.. 

AI'IlD I AI'IlD 
Prop Lob. -

A IPENCEMIlANGAN DIVEIlSII1lASI ATAU IElAGAMAN 
DAYA TAJJr: WlSATA 

• ~_.__ doIom beJl>opi 

... (fwd • aoft oIlnctim) po4o ......;.am '_1
daya toriIr _ ...... bud<y. dan bnotanI _ 

UbIak merwit. acgmm wiadawan au_I (mass1IIlU'tet) 
daDsc:gme;n 0tn1kP.Mr (niche ~d) . 

• ,~ jenia.jenia alnItai loin ....... beJl>opil 
IcmI. di setiblr 1ob.Ii dI,. I:ftit wWta UbUnaDya Krta: 
jcjaringzty. dalam. manajcmm kunjungan krpedu yl 
aolins molengbpi 

J);pudlI 

J);pudlI 

o 

o 
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Arah I:ebijaun 4: Pca.g,cmhagan. da,. tarik wism berdaarb:.nhrmgguIan kompantif masing-malng, Z- Wi.sabI 

I'ELAl<SANAAN 
Nol lJLUAIl PIlOGRAM I l'ElMSANA 1 Tahap! 

2016120171201BI 20191 2020 

.r J J J -l 

lJipada 

IJipadI. PU,
 
BPI'IID
 

PU
 

Dipado 

Diparda,ru, 
BPPBD
 

I'U
 

Dipado 

~PU, 
IlI'I'IID 

I'U 

Dipado 

~PU, 
BPPBD 

I'U 

] 
A IPENGEMBANGAN ZONA WlSATATANJUNG SEl1A
 

DACAl EAWASAIf WDATA IW1ARI
 

•	 P_ Silo I'Ian 1<_ TlUIjung Selia d<ngan 
IwMepNotunl 

•	 P~ ..... pmdukung ...... (1<oe1utaa,
pemadan tdlobnD, _iof"""'; poriwUato) 

.......... pendu1ung pariwWiq

•	 P""ll"'""' ­

(infn.sIrul:tur jolon,air, liotriI:, ~ sanitasi) 
B IPENGEMBANGAN ZONA WlSATABENGroNAT 

BElJMBlNG DAN I'UlAU IlEIlIUAH 

•	 Penyw&llWl Sik Plan KIwuan sesuai dengan hasilDWleJpIan zona _ 

•	 Pengembengen SlIlBlUl prndukung wisate Ikesehatan, 
pemadan ubabran, _ iofomusj pari";"'..) 

•	 Pengemblngan .......... pendukung pariwisata
 
(infrastruktur jaIa, air, Iistri1; draina.se, sanitasi) 

C IPENGEMBANGAN ZONA WlSATAlJ:MONG DAN PULAU 
PlSANG 

•	 PenY1.UUlLI:l Site Plan ~ sesuei dengan basil 
lIUISkrplan:lDM wiser. 

•	 P~ lIUUIA pmdukung wiMta ~l4n,pemadom tdlobnD,_......."..; poriwUato)
 

.p~ pendu1ung puiwisatl 
(infrastruktur jolon,air, 6oIril; ~ sanitasi) 

C IPENGEMllANGAN ZONA WlSATALABUHAN JUltUNG 
DAN DUI SElATAN 

_	 Penyusunan Site Plan KIwuan scsuai denga basil 
~zona_ 

•	 PengemhanpD ..... pendatung wUo" (1<oehatan,
pemadan tdlobnD, _ mron...si poriwisala) 

.p~ .......... pendukung p.ri~ 

(infrastruktur jaJan,air, IisIril,dninase, sanitaai) 

TahopD
 

2021 120221 202S1 2024 1W25
 

J J j 1­

da"" 
APBD IMBD 1_APIlN 
Prop Kob. 

I--- ­

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

o 

o 

o 
o 

() 

o 

o 

o 

I o 
o I (\ I o 
o I o I (\ 

I (\ 

0 I (\ I (\ 

o I (\ I (\ 

I o 
o I (\ I (\ 

o I o I o 

I o 
(\ I o I o 
o I o I o 
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l;l I'RASARANA UMUM, fASILlTAS UMUM, DAN PASILlTAS PAlUWISATA 
Arah Kebijakan I: Pembangunan Prasarana Umum, Pasililu Umurn, Dan Pasitilu PariwisataDalamMendukung Perintisan Pengembangan ICawasan Pariwisata 

NO URAlAN PROGRAM FtLAKSANA 

PELAKSANAAN 
Tahspl - I Tahap II 

2016120171201812019120201202112022120231202412025 
APBN 

Sumberdana 

APBD I APBD 
Prop 1Cab. 

Swasla 

A 'MENlNGKATKAN PEMBERIAN INSEN11PUNTUK 
PEMIlANGUNAN FASlIJTAS PAlUWlSATA DALAM 
MENDUKUNG FtIUNTISANKAWASAN PARlWlSATA 

Pasilitasi penjediaan Iahen untuk pengernbangan sarana 
- usaba pariwisata dengan nilai kornpetitif 

- f... i1itasi ternudahan periji..n bag; swasta dan masyarakat 
daJarn pengernbangan sara.. usaba pariwisata 

_ Fasilitllsi ternudahan pinjarnan bank <!engan suku bungs 
y.ng rendah basi swasta dan masyarakat dalam 
pengembangan saranausehe pariwisata 

B 

MENGEMBANGKAN PRASARANAIINFRASI'1lUKTUR DASAR 
UNruKMENDUKUNG KF.SIAPAN KAWASAN PARlWISATA 
SEBAGAI DESI1NAS1 WlSATA BAKU! R1N11SAN DANI ATAU 
KAWASAN PARlWlSATA YANG AKAN D1KEMBANGKAN 

Fasilitas perintisan penyediaan jaringan listrik dan lampu 
• pere rangsn di taw.... pariwisata 

• fa.siliwi perinliaan pernbangu..n jaringan air be"i1I di 
kawasan pariwisata 

• fa.silitasi pembangunan jaringan Ielekornunibsi di 
kaWll8lln pariwisala 

• fasilitasi penyedi..n dan pengembangan rusa' Informssi 
Pariwisata di kawasan pariwisata 

• Peningkatan kuatiw penyedi..n Iempal penjualan 
cinderamata (souvenir shop) di kawasan pariwisata 

Diparda, I I o 
Happeda 

Diparda, I I o 
Bappeda 
---

Dipanla, I I o 
Bappeda 

Diparda, 
Bappeda 

I I o 
Diparda, 
Happeda 

I I o 
Dipalda, 
Bappeda 

I I o 
Diparda, 
Happed. 

I I o 
Diparda, 
Bappeda 

I I o 
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Arah Kebijwn 2: Meninskatkan kualitas prasarana umum dan fuilitas pariwi..ta yang mendorong pertumbuhan daya aains Wiaata 

Sumberdana 

NO 
PELAKSANAAN 

URAlAN P\{OGRAM Tahap I t Tahap II PELAKSANA APBD I APBD Swasta 
2016120111201812019120201202112022120231202412025 

APBN Prop Km. 

A 

P&NGEMBANGAN DAN PENERAPAN BERBAGAJ SKEMA
 
KEMlTRAAN ANTARA PEMERlNTAH DAERAH DANSWASfA
 
(l'VBUC PlUVATE PAtrrNERSHl1')
 

Pengembangan .tema regulaoi untuk mensatur peran dan 
• tanggung jawab anlara pemerintah dan ow_ dalam Dipanla, opc:ngembal18an pnasarana umum, fasilitas umum, dan Ilappeda 

fasilitao pariwisata di kawaoan pariwisata 

•	 PeniJW.:atan koordinasi dan oinkronisaoi antara pemerintah
 
dan swasta dalam pelal:sanaan kemileraan dalam Diparda,
 opengembangan prasarana umum, fasilitas umum, dan Bappeda
 
fasililAs pariwisata di kawasan pariwisata
 

B IPENGEMBANGAN DAN PENERAPAN BERBAGAI SKEMA 
KJ:MANDIRIAN PENGELOLAAN . 

_ Pemberian temandirian peran dan tanggung jawab kepada 
otoritas penselola kawaoan pariwisata yang sudah mapan Diparda, odalam pengembangan prasarana umum, fasilitas umum, Bappeda
 
dan fasilitas pariwisata
 

- Pemberian paran dan tangguns jawab kepada pemerintah
 
daerah secara otonom daIam penselolaan pengembupn Diparda,
 o praoarana umum, f...litas umum, dan fasjlitas pariwioata Bappeda
 
pada kawaoan pariwisata yens oudah berkembang
 



--

--

" 

Arab Id>ijal:an 3: Pengendalian Prasarana Umum, FuiJitas Umwn, dan Fuililas Puiwisata basi deslinui-<lestinui pariwisata yeg sudah melampoui ambutg halaS daya dukung 

lJiprda, I 

lJil""'da, I 

lJiprda,	 I 

SvmbcrdanaI'ELAKSANAAN 

NO AmDAPBDTa/oap 1 I Tahap nPEI.USANAlJIAlAN I'IlOGIlAM SWasta 
Kab.Prop2016 1201712018 120191 2020 12021 120221 2023 12024 12025 • APBN 

A II'DlYlJSUNAH IlEGU1ASII'EIlIJINAN UHIlJI( ME1'\JAGA 
DAYA DUI(UNG IJNGI1JNGAN 

l'engernbu\g/ln sl::cma pcmbatasan pembangvnan 
•	 pralW'&1I& am...., fll5in.... amom dan fasililas pariwiaata Diprda, o 

poda uWlUIIn pariwislta daIam rangka mcnj&gll Baw<da
 
t<:bcrlanjutan daya dvkung
 

•	 ~ pcrijinan pembangvnan pnuarana umum,1
 
fll5ili\as .....om dan fll5inlas pariwiaata pada ItaWlUan lJiprda,
 o 
pariwisata vnluk rnc:nja8l' kc:berianjutan daya duku Bappeda 
....tu ltawasan pariwiaata 

B IMENVOiONG PENEGAKAN PERATUiAN PEIlUNDANG­
UNDANGAN 

•	 l'engembangan skema insentif d8J1 disinsentif daIam I 0pembangu:nan pra.vmma umum, fasilitas umum dan 
Bappeda

f&3llitas pariwisata poda ltaw.... pariwisata 

•	 Mcningbtltan per.pwasan pembangvnan prasarana
 
amum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata yang dapat
 I 0 

Bappeda
benlampak ncgatif basi lingku"Sl'" 

•	 Fcningblar. per8J1 d8J1 tanggung jawab swasta daIam
 
pcmclihanaan sarana om ....., fasililaS umom d8J1 fasililaSl
 I 0 I 0 

Baw<dapariwisala poda bwasan pariwisala 



1,4 A1CSESIBlLITAS DANI ATAU 'IltANSI'OJ:rASl PAKlWlSATA
 
ArAh!ebijalran 1: Pengembang.... Moda Tnlnspcrlasi Dalam Mendukung Pengembutg.... P,riwisa"
 

Sumberdana~ 

Tahap 1 I Tahap II URAlAN PROGRAM AFBD I Al'BDNO PELAISANA SwlUlaAFBN Prop bb.20161201712018120191202012021 120221 202312024 12025 

A 

IW:NGEMIlANGICAN SAIlANA MODA TIlAlISPORTASI DAJlAT,
 
IAUT, ANGKUl'AN SUNGAJ DANI'ENYEBElANGAN DAN
 

ISI'ORTASI YANGMENGfIUIIUNGON ANTAit WPF
 
Pengembongan angkul8n wi>ala doroI yang memenuhi alandar Dipada,
 o 

I'<:rhu!lenglUl• !remanan dan Icenyanwt Ilegi wi_wan 

Dipada,• Mcngemllenglcan moda transporlui yang hemal energi dan o 
ramah Iingkungan Perhu!lenglUl 

• I'engemllengan angkulan wi>ala Iaut anter- Wl'I' yang Dipada, o 
memenuhi standar keartW1an dankenyamanan bagi wisatawan Perhubungan 

fengemllengan keljasam, dengan perusahaan angkulan umum 
Diporda, o• dan angkutan khusu. mi1ik SW1ISIa daIam rangka mendukung Perhubungan

akes.'bil.itas antar zona wisata 

• fensembungan keljasama dengan perusahaan angkulan umum Dipada, odan angIcutan Ichusu. milik swli3ladaIam nngb peninglcatan 
Perhu!lenglUl

blalitas layanan bagi wisatawan 

• l'e11:JU3Unan studi kebutuhan moda transportasi anl4r zona Diporda, o 
wista Perhu!lenglUl 



Arah Kcl>ijakan Z: Pcngembangan Sarana Prasarana Tl'ansportasi dalam Mendutung Pengembangan Pariwisala 

SUmber danaPELAKSANAAN 
Tahap I I Tahap IINO lJIlAIAN PR.OGRAM J'ILAKSANA APBD I APBD SwutaAPBN Prop lab.Z0161zo171Z0181z0191zozolzoZ1lzozzlZ0ZS120Z41ZOZ5 

A I MENGEMIIANGKAN SAIlANA DAN PItASAlANA TIlANSPOIlTASI 
DAKAT, LAlIT, DAN ASDP YANG MENGHUBUNGKAN ANTAR. 
ZONAWISATA 

_ l'embangunan shelter bi> pariwisala di liap-tiapbwasan wi.... ol'erl1ubungsn 

_ l'enirlgbtan 1cuaIiwterminal bi> dan angkulanumum oPemubungsn 

_ l'eningbtan kualiw dan kuann... jslan I'U 

Diporda, _ l'eningkatan tualiw dan tuannlas tourism signage 
Pemubungsn
 

_ I'enyuSllnan sludi kebuluhan pensem!Jongan prasarana Di.,.rda,
 o 
transportasi dimasing-masing koridor pariwisata daerah Perhubungan
 

_ Penambahan Armada Transporta.5i Bus Pariwisata untuk jalur·
 Diporda, oo
jalur tcrtcntu Perhubungsn
 

Pembangunan dermagal pelabuha.nl marina untuk
 Di.,.rda, o 
Pemu""nsan- penscmbangan wi.1a bahari (cruise dan sailing) 

• M.::ngcmbanglcan sarana dan pnuarana transportasi untuk 
Dipsrds, oomendukung pen,gembangan wi-sata bahari (diving, snorkhng, 

Perltubungsnfishing) 

Diporda,- l'enyedian bpal-bpal wisala anluk mendukung oo
pengembangan wiala bahari dan eco-toarism 6_loIIr) Pemubungsn 

o 
o 



Arllh Kcbi,iIIbn 9: I'mgcmbatl3Ul SUteraTrampcntui dalam Mendubmg Pengemblanp.d P.riwisata 

NO URAlAN PlOGIAM I'ELAISANA 

l'El.AXSANAAN 
Toluop I I Tailap n 

201612017120181201912020120211202212023120241202' 
Al'IlN 

SlImher dana 

Al'IlD I APBD 
Plop Kob. 

Swasta 

A , 
MENGEMBANGKAN SISTEM nANSPOltTASlDARAT, LAm, 
DANASDFYANG MENGHUBUNGKAN ANTAl. ZONA WJSATA 

l'enerapan .....jcmen hJalutinbuan doIam peogaturan jaIur I I I I I 0 I 0 I 0 
• Wa: lintu !aut, dan ASDf 

P~ 

• ~ .-. daD jejarins mfannui ~ I I I I I 0 I 0 I 0
darst, laut, dan ASDP ~n 

• I'eIliDgb1on ........ tepulian jodwol ~.... <1m 
P~ 0 0 0 

........... moda truuporlaS 

I'eIliDgb1onjam opmoai.nglutm ...... P~ 0 0 0 
_ Meningbtbn kuatitu pdaJllUlll, hamanm dan kesclam«bln 

Perlw1>unpn 0 0 0jasa tnmsporlasi puiwisata 

• l\kningtatbn Jistem pelayaJIankcamal1llnlaut P~ 0 0 0 

1,.5 PEMB£lDAYAAN MASYAlAKAT PAlUWlSATA 
Aralt Itebijala:n 1: Peningbtan Kapasita.ll dan PC:l'1In Ma.syankat d8.1smPerobangul1lUl Bidang kpariwiutaan 

PELAkSANAAN SUmbudana 
NO URAlAN'I'IOGIAM. I'IJAJ<SANA Tabap I I Taber n I 

201612017120181201912020 202.12022120291202412025 APBN 
Al'IlD 
Plop 

APBD 
~. 

Sw.... 

A IPENGUATAN IElDdBAGAAN MASYAlAKAT DALAM 
PENGEMIlANGAN XEPAltlW18ATAAN 

I'eIliDgb1on b".$iI:u: orpnisui muvarakat lobi dal.ml 
• I'cra 4 npnbpuiwisataan 

• I'mU\sbIan-.._"n 1mi>ap......,.nb1 dalaml 
pa""'--bpuiwisaWn 

B 

~ 

~nIa 

o 
o 

PENGEMBANGAN xm:wtlATAN MASYARAIAT DALAM POIA 
DMO lIJESllN.mON MANAGEMENT OIGAN1ZAll01'1) 
DALAMPENGEMBANGAN kEPAliW18ATAAN 

Pemda.n potensi d8n kdNtuhan pengtutan IlWJllrabt lobi 
• da1am pe~. kepariwiu.... 

• PerintiMn peD!berdayun potcnsi dan bpasitu masyanbti 
da1am~k<pariwWtaan 

_ I'datihIn dan Pendidibn tenfang DMO 

~ 

~ 

~nIa 

o 
o 
o 



I 
h 0 0 

fu 
~ 
II 
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~ 
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(!
'" 2 
~ 
~ 

2 



oInIh It<bijobm" ....;....... 1JNha nn__.......~
 

I'I:LADAKAAN 

B II'EMGEMJANGAN J[£G(JI.Ul YANG BEIOIIENTASI tJlfttJK.MENI:X:*)NG 

PmdidibJl dab. peWihan hlgi masyaI'..t:.l dlIlcnJ i 11_'88 JlI"'dutI ~ 
- daD""mm uaha chmoaU !ltIpQoati I.JMD( 

_.- pemba"'''''''''''' bcil""""", hoP.....,....... <til _ 
..... poriwioota I""""uiUMUl 

• fasilitai pens :I bng... prodak daJ. Jqanan ..... cloaami yu;g! -...~_Iob1<ti ~ _UMIM 
y~1 -. 

IDpaaoillMD4 

- MI:nyulm.a :reguLui fans ..,.pollg tda'1iJmn pjhak ...... 
mmdaIb.Ds PC::. ' C n usda etonomi~ me.l.a1D.i pr<pa:n""""'* oocial...".",bmty (c.<I) 

• J'l . , I ftbpait.M~~Jabl""i Z 1 ."........_.....,....... 

APBV Al'IlDNO tJV.IAH1'II.0GIlAM I'IJADANA TUap I F,;;i T.....n ......Al'II>I lahWI612017120161201912020 Z02112022120ZSI1OZ4lzozs """ 
A IPENlNGIATANUFAMfAS/5I1lJ.SEKTAfKODUKlAYAN.\NUSAHA
 

EIONOMl MASY'UAliT DI BlDANGPARIWISAT4
 _r..u;w; pmiogbbu .,.,..... ".,..eIo _ o................ .....,.......Iob1<ti__
 

o 
o 
o 

o 

o 

AraIl~ 8: ~ ru.dar_ WiIBa M.uJawbd. 

...­Al'IlD....APBV 
f'Ivp 

I'EUUANAAN 

T~I - ~ T..... n I
2016120171 "".1201'\"':<0 2021\ :<022120..1:<0.. 1:<0.., ...... 

I'I1AISANAUlWAN POOGIAMNO 

A "MEHlNGUTL\NMO'IlVASr. DlV:MFATAN? DAND'.MA.MI'l.IAN MASY'ALUAT 
DAJAM M£NGENAJJ DAN MENCJJCTAiTANAH Au: 

-_~ ......... __........... <ti .............mIoh1 .......... 

_ ............... _Iob1bori>uio.....,.. ....__ 

• MerIS ",.,......... miDdt.ea tuliIl"CZhaia ..... xbIU ala ~ traildan"""" 
J IllIDfIJrICUTUN fEMAllAMAJl..DlIKIDIGANDAMPAmIRI.AIIMABY.AUUr 

DAI.AM~MPl"A JI'I:SOtU JAG) 1EIII:m"Aln'A ID.IM IOffDUSIF 
IEPAUWlSATAAN IElWPAT _~  ................_1ob1 
_ ~ ""'"" .-..... poda ...... ",.. Iob1 (cdU,) ....de__............ 

fI I ... · e ... elm peNIMft k:nnua. wiusadan konuuIitas masy...ut ~I 

- ~priNip-piDlipudarwisaW uptaP*'M 
_ RnitaJUai kdompok __ wiMD daa JemJ:-p m.a.ma-abI DIltakI ...-....--........­
• Pembc:rilLIl barduD tariIitu Mtana daD ~ dalct ranpa'
~_Iob1<ti __""'­

o 
o 
o 

[);plnla 0 

[);plnla 0 

0 
-

0 

[);plnla 0 





2,2 Cl1llA PARlWISATA 
Arah Kebijabn I: Pmgem"-npn dan Pemanlaput Cilnl Kabupaten Pewir Bu.1 ",bagai ~ Pariwiaata 

NO UIWAN PROGRAM PD.USANA 
I'EIAKSANAAN 

Tahapi I filiitpll I 
2016120171201812019\2020 202d 2022120231202412025 APBN 

Sumba dana 

AJ'IlD I APBD 
Prop IW>. 

Sw.... 

A IMENGI:MIIANGJtAN DAN MEMANTAPL\N POS!110NlNG 

I'aIiIaian dan penajaman kembali _tegi ~ pariw.ta Kabupatenl 
• p"iair Bamt ~ mem!olcuobn "I'"YI promosi poda puae cIonie..tik:J 

..tenmikJuiimplementui Kampanye 

Pmi1aian dan penajaman kembali ....tegi ~ pariwisata pariwisatal 
• ltabupaten l'esisir Barat yang berl'otw pada core IDurisrn p'Oducta : •• . 

Cu1tun: A Heritage 

I'togembllngan program _ran dan pmnosi yang bennuaea pada brand' 
• image yang Ielah di....pkan secarakmai3Ien <Ian berlrelat1jutan 

I'<ng<mbllngan media .....1 oebagai mdia komunilwi utama dalam 

• menyebarlua.bn brand imagedaeeah 

IJiplrda 

IJiplrda 

IJiplrda 

IJiplrda 

o 

o 

o 

o 

Arab ICeI>ijalan 2: I'm#mbllngan Citra Kepariwiaa""" Kabupalcn renoir Baral ",'-i Dcotinui Pariwiaata yang AmAn. NJuwt daD Benlaya Saing 

Pl:LAKSANAAN Sumber dina 

NO UIWAN PIlOGRAM PD.USANAI ~ 
2016 

AJ'IlD 
Prop 

APBIY 
Kob. 

Swaata 

A IMENlNGKA11tAN mtADlRAN MEDIA IYAIAM ltANGKAMENlNGKATKAN 
aTIlA rosmr PARlWISATA 

.. Pt.ngernbengan Puisii'Bant TOURJSM CAll CF.NTI:R 

• Optimaliaui pemanfaatan media kanllllil:aai penuuaran yang mcliputi media 
<ll\·linedanoff-line cIaIam lisa .... yaitll oocial.moIJile, <Ian experiential 

I'cningkatankualitaa _leapariwiaata Kabupaten re.iair Barat 

I'togembllngan I'aiair Bual touriamCJberC&IIlpojsn, melalui: 
• •• E-Magazine, E-Brochure.E·TourimlGuide, -Ioob,dU 

b. Social netwoel:ing machines(f.-, lWillel', j'<lUtube, dill 
c. 0nliJle evmta (eonteal, b/ogging......., dO) 

_ Pcngembllnganlintagejaringan e-marb:ting poriwisata 

pcngembllngan peomosi produI:-p'Odut wiata mina. khusu. melalui online 
• po!Ul. 

Diparda 0 0 
-

IJiplrda 0 0 

IJiplrda 0 0 

Diparda 0 0 

Diparda 0 0 

Diparda 0 0 



o 0 0 0 0 0 

C Q C oQ00 0 00 0 0 a 
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~~ 0 0 0 000 000 ~~ 0 0 0 0 
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S INDUnlU PAllWlSATA
 

Arab Ktbijabn 1: Peningbtan ](uaijtu dan Koragaman Prodok-Produl: Usaha Pariwi....
 

I'ELA](SANAAN 

·-Y· I .--y--I i I __~_I __ ~_ i ~. 1........_1 __.._1 ~...... 12025 

samher 

J'ELA](SANAIlKA1AN PIl.OGIlAMNO I AJ'BN Al'BDIAPBD Sw......
Prop r;m 

A IAIENINGUTUN DAYA SAlNG USAIIA PAllWlSATA 
Peningl:aIan-.._ usaha p8riwioafa oDiponla 

Peningblan stan<IanIUasi tel....... usahaporiwisll/a dari
 oDiparda
•	 lesel ns.oional ke inkmasional
 

Peningbtsn ltemampuan managerial daIsm pengeIoIaan waha pariwUoia,
 oDipan:la
• berdayasaU1g
 
_ Peninsblan bWitu-.. di tduruh b .......
 oDipan:la 

B 11IlENOPTA1CAN DWM USAIIA YANG r;0NDUSIF 
P~ ..... pendol\orm int.gno6lunlul::jeni.o o•	 waha poriwUoia yang metiputi mu16-lkfivibu dan mol6- produI:: (rontoh: Diparda 
perhotelanJ 

oPengcmllonsm si.rtem pc:nda/lanln waba poriwisll/a ..... atap Diparda 

Arab KWijabn 2: Peng,1I&1an Stntktur UsahaI'ariwiaata 

NO URAIAN PIl.OGIlAM mAJCSANA 

PD.USANMN 
Tahapl I TalupB 

2016120171201612019120201202112022120251202412025 
APBN 

SullIher dana 

APBlJIAPBD 
Prop ~. 

Sw.... 

Diponla 0 

Dipan:la 0 

Dipan:la 0 
Dipan:la 0 

Diponla 0 

Dipan:la 0 

• Inlelui/ikai """ disienoi bodon-bodsn .,..,..,.; _ IeIa1l ada ..luI:_! 
digunabn tdlogai ........ .. ­ -. dmpn swnber dena 
dilanggung benamo 

• Peng~ dultungan promosi di 1uI_ tertingga1 

• P~ du10uIgan pro""; di lcaw..... _tegis 

• Peningl:aIan program peng~ IuIwasan daIarnmenyalud:an dena 
<lui uoaha-usaha poriwisllta 

• Pengemban_ aIcana kerj...... antanua!la pariwisata dolam menciptabn 
paketdan maVuaI produl:-. 

M.ml",ililaoi tmlentuknya GoIbun_ Industri Pariwisata Doenh l.abupafon'
• ...... _ oeil8pi _ dan _lor Urjaoama _ oiftaJlU .." 

waha poriwioata 

A IAlEMFASILITASlI'EMBEN'1UKAN OIGAN1SASlINDUsnu PAllWlSATA 

B IAIEMI'EII1JATMATA IANTAlI'ENCll'TAANNILAI 
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• JO:LEMBAGAAN KD'AIIW1SATAAN 
4,1 OI.GANlSASl PARlWlSATA.
 
Arah l:ebijabD 1: Remukturisaai dan Reposisi 0rpIli.aui ~puiwisatun
 

NO UlAIAN PROGIAM I'EUISANA 

l'ELAnANAAN 
TahapI I Taldp II 

2016120171201812019120201202112022120251202.12025 
Al'JIN 

SumberdaDa 

APSD I APSD 
1""1' Km. -

A 

o 
o 

tIiponIa 

tIiponIa 
l'cnU\iauan _ SOTDUw Pariwiata "'-1 peri=lbmgan pai_.., 

• doerah, nasianaI clan UdmuoiorIal . 

• J'miDBb""'angga.... .-~paiwWta 

'MEIlEI'OSlSl tJlUJSAN1ARIWISATA Dl tJNGnJNGAN fEMElUNTAH DAERAH 

AJU ~ 2: Opd••Jjsasi Ioordinui AnblrDiaas 

A 

NO 

IMEIlFNCANAKAN 1AJmSlPAnFJ:OORDlNoUI UNTAS SEKTOR 

UlAIAN PROCIAM 

• RMtaIium ,"up"" pembentubn anit mja 1""8 benuQgR 
~dan m<_nldwlAaagilintu""kWr o;panJa 

I'tI.UMNA 

• MengintensiffJom komunikasi sntar dinas Diparda 

Monitoring dAn ev&luui pnfornunceunit tn;. toonlinasi Iinw sekIor o;pa.Ia 

rEl.AUANAAN 
T.....pl I Twpll 

2016 2017120181 201912l1201 202112022120251 202<12025' AI'IlN 

I 1 1 I 

iii I I I I 

_dana 

AFBD I APSD 
1""1' Km. -

o 
o 
o 

-.........­
APSD I APSD 
Prop J:.b. 

J'ELAJ:SANAAN 

PIl.USANA 1 APBN 
2016 2025 

URAIAN PROGlAMNO 

Arah Kebi.jakaA s: OptiJru.li....i 0rguaiN.si kJ-riwiulau. ,.asta d8n Muyuabt 

A 'MEMl'ElnJAT PEIlAN SEKTA SWASrA DAIAM MENINcaATJ:AN IJ.SD"MI 
PEMBAN<lUNAN UPARJWlBATAAN MEULUt PUBUC-PIIVATE PAJn'NEIWIII' 
1m? 

o;panJa 0 

o;panJa 0 

o;panJa 0 

o;panJa 0 

• Pembmtubn dan opouionaw..; Gm lGabomsan Indumi 1.rivoioata 
~)di lingbtJ:abu_ P..... _ 

• Mellpnhbn danamuyuda. di perwalwn-peruWwm au..... (CSR) _I 
pembinaan orsaniaasi masyanbt di bidaJls pariwiaa1a 

R '.MENG£MBANGnN DAN IEYlTAllSASI OIGANISASJ MAS'fARAXAT DI 
BJDANG PAlJW1SATA 

• Pcmberrtukan danopuasionalis.ui Bf'I'I) (BGn Prmaasi PariwisataDaa1Ihl 

• ru;tit..; ~ penn "'Z'niMoi.....,....bt 
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Arab ~ 4: OptinuIUaei I:emitrun lJ&aIIa puiwjuIa Aala:nI PauuUrtah Dauah, Swuta daB. MasyanbI 

PELAJ<SANAAIl 
Nol URAlAN PROGRAM 1 I'EIADANA I TIloap 1 ra""" n l AFBN I APIlll I AI'BD I ....... 

2016\2017120'81201912020 202'.l2022~202'1202412025J ..,.., 1Cab. 

J- J- J- J- J- J­
A MEMPEllCUAT SINOONlSASJ ANTAIA PrMERINTAH DAElAH, SWASfA, DAN
 

MASYAIAlAT
 

ePa mem partiripatifIlUbAperiwiwa mel.1ui skcnu: tmtitraan I IJiprio
 

• 1'emI>eolaba.......-fonunkoonlinui..w~	 DiponIa ~
 • I 
MrMPEIIWD PELA.YANAN PF.MEIINTAH KEPADA SWASTA DANMASYAltAUT
 

Diponla
.~~-~~~	 ~ 
IJiprio• ?f;dd>Rclaatisasip<ralVan....-Jutaddmsank<pari­

• _~... tdMologi iDf..",.,i daIonI peJa,..... poli>&	 Diponla, , 

',2 $OM. PARIWISATA 
Arab ~ 1: OptiIadisasi dan Abdcrui Liuq , i SDM PcmerintU 

Nol	 UIWAN PlOGJlAM I PELUSANA 

A 10I'J'lMAUSASI IAJ'ASIrAS S~
 

Progrul tt:clmical as:sirtlnce <outsourcing SDM)
 IJiprio 
• __(lraUtin&proy.un) Diponla 

• ........... .,.,......." _anba>o&"" pariwisata (p<m>canaan, ...pleme....i , dan
 IJiprio"""",,) 

•	 IMIMl'f:rMAIHUALIIlXASI KOMPITENSI SDM
 

Pe:mdaan tdrIatWaau kaalifikasi JXiabat dan staff(kbDs danlIOtllebW) DipmIa
.=1
 
z:AbCLftSi i ..htu1JIItih&Ii PiiiliidLi ~ 

Nol	 UlAIAIl PlOGUM I
I'I1ABINA I T..." I ,...."n 
201612017120181201.12020 2021 121122 I 20231 202'!.l202Sj 

-I- 4- -I- 4- 4- -I- -I- 4­A Mfl\f~ INS'1m1SJ PENDIDIIAN PAllWlSATA CJ 
Diponladoa

• PeIlga:n1:Jllnp1 ...ana c:kn J'l'"8SII'aM dol.hpri:wiau.;enjang sekoJah ~engaA _I I I I I 

• PcnyediamSlInIIU. dan prasaranapcndidibn kcpariwisalUll bmaraf tnlenwional ~"'I I I 1 I 
B IMENGEMIANGUN UlJASAMA ANTAlA INsnTUSI' PENDIDIKAN DAN'
 

JNDUSm 'AIlIWI3ATA
 
rDiponladlll• __~daniodDstri~__ahu.A"'huan. l I I I IPeU"n 

I'ELAJ:SANAAIl ...... 
I 

AI'llN AfBI) I Al'BD I "..... ..,.., Iob. 

0 
0 
('I 

~ 

1 Al'BN I A/'IIIJ I AI'Bll I . ­
...... lab. 

o I I li
 

li 1 I 0
 

0 I I o 



" 

Arab Kebijabn S: OptinuW..si Kuan~w SDM Industri Psriwi.... 

PELAKSANAAN 
NO I lJIlAIAN nOGRAM I PILUSANA SwastaAPBN 

2025 

;;IPIRANCANGANJANGKA PAlqANG ICEBUlUIIAN SDM IlIDUsnu ~ 
PAKIWISATA 

• Pcndataan dan Invenlarisasi 80M fjurnlah, kualifikasi, Masa

l Diperdadanktrj&, pengetah...." dan kelrampilan/Jl<1aJihan, babt dan I I I I I 0 I I 0
Pendidikanminai lw1awan 

B IPIMETAAN DAN PINGADAAN SDM INDUmI D1llAP-11AI' 
KAWASANW1SATA 

• Femetaan proyelcsi kebutuhs.n SDM industri di tiap-tiap Diperdadan I I I I I 0 I I 0
kawasan pengembengan Pendidikan 

Diperdadan• Ferencanaan kebutuhan level dan kandcter kompetensi SDM di I I I I I 0 I I 0
tiap-tiap kawasan berdasar tema produk wisate Pendidikan 

• Femetaan proyelcsi dan perencanaan kebuluhan level dan Dipardadan I I I I I 0 I I 0
karakter 80M pariwi.... Pendidikan 

I 
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Arah IC.ellijabn 2: Peningbtan Penelilian dan Pengembolngon Pem......... Pariwisata
 

sumberdana 
NO 

PELAKSANAAN 
Tahap1 I Tahap 11UIlA1ANPROGRAM PELAlCSANA APBD I APBD $wastaAPBN Prop ~b.20161201712018120191 ZOZO 12021120221 202312024 1Z025 

A 'MENlNGKATICAN PEI'lELI11AN PASoU W1SATAWAN DALAM 
ItANGKA PENGEMBANGAN PASoU BAllU DAN PENGEMBANGAN 
P1tODUK 

•	 Pengembangan penelitian Ienlang segmen pasor wisatawan
 
massaI em.... _0 dan pengem\:&nsm segmen oeruk pasori
 oDiporda(niche market) dsJam mengoptimallcan pengembangan
 
destinasi pariwisata
 

B 'MElIINGKATICAN PENW11AN DALAM KANGKA 
1'ENGEMBANGAN DAN PENGUATAN CITRA PAIlIWlSATA 
KABUPATEN I'ES1SlIl BAllAT 

•	 Pcngembengan penelitian pengembangan dan pemantapan oDipardacitrapariwisata Kabupttcn Pemsir Bant $CC8rA berkelanjutan 

Pengembangan penelitian pengem\:&nsm citra kepariwisataan o•	 Kabupalen PesisirBaral5Cbagai destinasi pariwisata yang anum, Diparda 
nyaman dan berdaya saing 

•	 rengembm,gan penelitian tentang pernbangunan sistem oDipardatranspcrtasi angkutanjalan,asdp, danengkutan laul 

C 'MENlNGKATICAN PENEU11AN DALAM KANGKA 
PENGEMBANGAN KEMmAAN PEMASAKAN PAIlIWlSATA 
KABUPATEN I'ES1SlK BAllAT 

•	 Pcnsembulgan penelitian kelerpllduan ~ne'8i' prom"'; antar, oDipardapernangkll kepenliJ>g.an <akeholden) pariwisata dael'llh 

Pcnsembangan peneJitian BIrategi pemasaran berhui. peda 
•	 pemuaran yang ber\anggllng jawab (responsible marketing), oDipardayang menelcanlcan tanggung jawab Ierhadap masyaralcat,'
 

samber days lingIrungan dan wisatawan
 



Arah kebij.kan 3: Peningkalan Pen.litian dan Pengembangan lndustri Pariwisala 

NO UIAIAN I'IlOGIAM PElAISANA 

I'ELAlCSANAAN 
T.h.p 1 I Tab.p II 

2016120171201812019120201202112022120231202412025 
APBN 

SUmberdan. 

APBO I Al'BD 
Prop lab. 

Sw.... 

A IMENINGKATICAN PENEIJ'I1AN DAIAMIMlGKA PENGUATAN 
INDUSTIfJ PAIUWlSATA 

o 

o 

oDipanda 

Dipanda 

Diparda 

Dipanda 0 

Diparda 0 

Diparda o 

--

Dipanda 0 

• Pengembangan penelitian Ienlang man.jemen ...... 
pariwisata yang mengacu kepada prutSlp·pnn"pl 
pembangunan pariwisata berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan 

• Pengembanga... penelitian Ienlang ......jemen dan pelayanan 
.saba pariwisala yang kredibel dan berkualilas 

• P.ngembangal1 pen.titian Ienlang daya saing aksesibilitas 

Pengembangan penelitian Ientang day. seing fasilitasl 

• pariwisata 

• Pengembangan penelitien Ienlangday. saing daya tarik wisata 

• Pengembangan penelitian Ientang pengembengan skemal 
kerjasama antara pemerintah, dunia usahaJ dan masyarakat 

• Peng<mbangan penelitian Ienlang flUlgsi, Ilierarki, dan 
hubungan anlar mala ranlai pembernuk industri pariwisala 
untuk m.ni"lP<atkan daya saing industri pariwisata 

B IMENINGKATICAN PENELll1AN DAIAMIMlGKA PEN1NGKATAN 
DAYA SAlNGI'IlODUK WlSATA 

E IMENINGKATICAN PENEU11AN DAIAM IMlGKA 
PENGEMBANNGAN TANGGUNGJAWABTERHADAP 
UNGDJNGAN 

C IMENINGKATICAN PENEU11AN DALAM IMlGKA 
PENGEMBANGAN KtMIT1lAAN USAHA PARJWISATA 

D IMENINGKATICAN PENEUTIAN DALAM IMlGKA PENCIPTAAN 
DEDIBIUTAS\lI.SNIS 



AnI! tebijal:an 4, PeniDgkalan Pene1itiandan ~8lI JCelemI>asaaD dan SDMPoriwisata 

NO U1WANPROGRAM 
PELArSANAAN 

I'EI.AKSANA I A1'8N 
2016 

Samberdona 

AI'IID I APIlD 
Prop KAI. -

A IMENlNGKATICAN PENELlTJAN DAUM RANGKA 
PDlGEMBANGAN OIlGANISASI IEPARlWlSATAAN 

• ~ penelitian ten""'s Jdorma.si birotraJil 
I<dembopan dan _Ian .-....... Icinaja organUasi 

untuk mendukuJla misi epon~ teIlosai portofoIio 

paO>angunan ­
• f'en8emban8an pencJitian Ien""'s ........lapbft per8lI;

poriwisata teIlosai pilar _lqi, pemhuiS'iJW1 daerah 

Pengembongan pencJitian ten""'s ~ dan 
• JneII8UStbn orgnnisasi eponwisa_ ,.ng l1leJWI83IIi 

IJi<lanJl pcmaoann puiwisata 

• ~an pencJitian Ien""'s """8em!>angbn dan, 
mmguatkan organisasi kepariwi$8tun yang rrenengani 
bidat1g industri pariwisata 

B lMENlNGKATICAN Pt:NELITIAN DAUM RANGL\ 
PENGEMBANGAN SDM PARlWlSATA 

• ~ penelitian Ien""'s peogeml>ou1gan 80M 
Pariwhata di ting):url88J1 Ptmerirltah IJacnh 

Pengembangan penelirian ltntang: pengembangan SDM 
• PariwUs,la eli duniawaha danmasyarakat 

• PerJ8eD1bongan penelitian teJt1llng day• ..u.s abesibili... 

Diparda 

o;panla 

Diparda 

Diparda 

Diparda 

Diparda 

Diparda 
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESISIR BARAT
 
NOMOR TAHUN 2017 

TENTANG
 
RENCANA INDUE PENGEMBANGAN PARIWISATA DAERAH (IUPPDAI
 

KABUPATEN PESISIR BARAT
 

I. UlIIU1I/I 

Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Pesisir Barat rnerupakan 
bagian integral dari pembangunan daerah serta merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari Pembangunan Kepariwisataan Nasional.Sumber­
sumber potensi kepariwisataan baik yang berupa objek dandaya tank 
wisata, kekayaan alam, budaya, sumber daya manusia, usaha jasa 
pariwisata dan lainnya merupakan modal dasar bagi pembangunan 
kepariwisataan daerah. Modal tersebut perlu dimanfaatkan secara optimal 
untuk meningkatkan pendapatan daerah serta kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat, memperluas kesempatan usaha danlapangan keria, 
mendorong pembangunan daerah serta memupuk rasa cinta budaya 
bangsa dan cinta tanah air. 

Untuk mencapai hasil pengembangan dibidang kepariwistaan yang optimal, 
diperlukan adanya visi, misi yang jelas sebagai dasar acuan bagi 
penyusunan kebijaksanaan dan strategi, disamping adanya koordinasi dan 
keIjasama terpadu antara instansi pemerintah, swasta dan masyarakat. 
Pengembangan kepariwisataan daerah perlu tetap melestarikan lingkungan 
nilai-nilai budaya dan mendorong upaya peningkatan kualitas lingkungan 
hidup, memperkukuh jati diri, serta tetap memperhatikan derajat 
kemanusiaan, kesusilaan dan keagamaan. Peran serta masyarakat dalam 
arti yang seluas-Iuasnya memiliki peranan penting demi tercapainya tujuan 
dan sasaran pengembangan pariwisata daerah. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut perlu disusun pedoman tentang Rencana Induk Pengembangan 
Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Pesisir Barat dengan Peraturan 
Daerah. 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal I 
(Cukup Jelas) 

Pasal2 
(Cukup Jelas) 

Pasal3 
Ayat (1) 

Hurufa 
(Cukup Jelas) 

Ayat (2) 
Hurufb 
Yang dimaksud dengan Ekonomi Kerakyatan adalah ekonomi yang 
bertumpu pada kekuatan masyarakat golongan ekonomi lemah dan 
menengah yang kurang memiliki akses ke lembaga keuangan, 



Pasal4 
(Cukup Jelas) 

Pasal5 
(Cukup Jelas) 

Pasal6 
(Cukup Jelas) 

Pasal7 
(Cukup Jelas) 

Pasal8 
Ayat (1) 

(Cukup Jelas) 
Ayat (21 

Yang dimaksud dengan tata nilai kehidupan dan budaya daerah adalah 
segala nilai-nilai/nonna-norma kehidupan masyarakat yang masih ada dan 
digunakan sebagai pegangan hidup rnaupun yang telah ditinggalkan, 
tennasuk disini adalah agama dan tradisi. 

Ayat (3)
 
(Cukup Jelas)
 

Ayat (4)
 
(Cukup Jelas)
 

Ayat (5)
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal9
 
Ayat (1)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (2)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (3)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (4)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (5) 

Pariwisata budaya adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata Berta usaha­
usaha yang terkait dibidang tersebut yang memanfaatkan dan 
mengembangkan secara aelektif, terencana dan terprogram, aset budaya 
masyarakat asli Kabupaten Pesisir Barat baik tata nilai, adat istiadat, 
maupun produk budaya fisik sebagai objek dan daya tarik wisata. 
Jenis pariwisata yang lain atau konvensi adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan wisata, tennasuk pengusahaan objek dan daya tarik 
wisata serta usahausaha yang berkaitan dengan segala bentuk kegiatan 
konvensi yang dipandang mampu meningkatkan integritas bangsa dan 
negara yang berkaitan terutama dengan aspek budaya dan aspek lain 
seperti ekonomi, kesehatan, kemanusiaan dan politik serta mampu 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ayat (6)
 
(Cukup Jelas)
 

PasallO 
(Cukup Jelas) 

2 



'. · .
 

Pasal11 
Ayat (1) 

Kawaaan adalah sebagian wilayah dalam arti administratif. 
Ayat (2) 

(Cukup Jelas) 
Ayat (3) 

(Cukup Jelas) 

Pasal12
 
(Cukup Je1as)
 

Pasal 13
 
(Cukup Jelas)
 

Pasa114
 
(Cukup Jelas)
 

Pasa11S
 
(Cukup Jelas)
 

Pasa116
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal 17
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal18
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal19
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal20
 
(Cukup Jelas)
 

Pasa121
 
Ayat (1)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (2)
 

Huruf a 
(Cukup Jelas) 
Hurufb 

Wisata budaya adalah kegiatan perjalarian atau sebagian dari 
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata yang 
terdiri dari peninggalan sejarah, eagar budaya, kampung adat, 
makam raja-raja, museum dan sanggar tarij sanggar seni. 

Hurufe 
Wisata minat khusus adalah kegiatan peIjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebut yang dilakukan seeara sukarela serta bersifat 
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata yang 
terdiri dari penelitian, kajian ilmiah, surfing, diving, seni dan 
budaya serta ekowisata. 

». 
Ayat (3) 

(Cukup Jelas) 

3 



Pasal 22 
(Cukup Jelas) 

Pasal23 
(Cukup Jelas) 

Pasal24 
(Cukup Jelas) 

Pasal25 
(Cukup Jelas) 

Pasal26 
(Cukup Jelas) 

Pasal 27 
(Cukup Jelas) 

Pasai28
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal29
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal30
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal31
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal32
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal 33
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal34
 
Ayat (I)
 

(Cukup Jelas)
 
Ayat (2)
 

Hurufa
 
(Cukup Jelas)
 

Hurufb 
Iklim yang kondusif ada1ah sesuatu keadaan atau suasana yang 
dapat menunjang tercapainya tujuan pengembangan pariwisata 
antara lain dengan mewujudkan sapta pesona yaitu aman, tertib, 
bersih, sejuk, indah, ramah tamah dan kenangan. 

Pasal 35
 
(Cukup Jelas)
 

Pasal36
 
(Cukup Jelas)
 

I 



Pasal37 
Pangsa pasar adalah perkiraan perhitungan yang didasarkan pada hukum 
permintaan dibidang kegiatan pariwisata yang berkaitan dengan jumlah arus 
pariwisata, baik pariwisata nusantara maupun mancanegara. 

Pasal38 
Ayat(l) 

Teknologi komunikasi dan informasi yang moderen meliputi penyediaan 
fasilitas dan pemanfaatan jasa pelayanan komunikasi dan informasi 
melalui surat elektronik (emai~ maupun internet. 

Ayat (2) 
(Cukup Jelas) 

Ayat (3) 
(Cukup Jelas) 

Pasal39 
(Cukup Jelas) 

Pasal40 
(Cukup Jelas) 

Pasal41 
(Cukup Jelas) 

Pasal42 
(Cukup Jelas) 

Pasal43 
(Cukup Jelas) 

Pasal44 
(Cukup Jelas) 

Pasal45 
(Cukup Jelas) 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PESISIR BARAT NOMOR .~.~ 

,
 


